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Abstrak 

Upaya pengurangan ketimpangan distribusi pendapatan merupakan salah 

satu tujuan pokok dari pembangunan ekonomi di suatu negara. Tinggi rendahnya 

angka ketimpangan yang terjadi dapat diakibatkan oleh beberapa faktor baik 

faktor ekonomi maupun non ekonomi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi ketimpangan distribusi pendapatan di 

Pulau Jawa Tahun 2010-2016. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah analisis regresi data panel dengan model fixed effect yang diolah 

menggunakan program eviews 8.  

Hasil penelitian menunjukkan secara simultan variable PDRB per kapita, 

kontribusi sektor pertanian, jumlah penduduk dan Tingkat Pengangguran Terbuka 

(TPT) berpengaruh terhadap ketimpangan distribusi pendapatan. Secara parsial, 

variabel PDRB per kapita, jumlah penduduk dan TPT berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap ketimpangan distribusi pendapatan, sedangkan variabel 

kontribusi sector pertaniantidak berpengaruh terhadap ketimpangan diatribusi 

pendapatan.    

 

Kata kunci: Ketimpangan distribusi pendapatan, Pulau Jawa, model fixed effect. 
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Abstract 

Efforts to reduce the distribution of income through inequality are one of 

the main objectives of economic development in a country. The high number of 

inequities that can occur can be caused by several factors, both economic and non-

economic. This study aims to analyze which factors affect the inequality of 

income distribution in Java Island Year 2010-2016. The method used in this 

research is the panel data regression analysis with a fixed effects model that is 

processed using program eviews 8. 

The results showed simultaneously that GDP per capita, the contribution 

of the agricultural sector, the population and the open unemployment rate have an 

effect on income inequality. In part, GRDP per capita, population, and  open 

unemployment rate have a positive and significant influence on inequality of 

income distribution, while the contribution variable of the agricultural sector does 

not affect income imbalance. 

 

Keywords: Income distribution of inequality, Java Island, fixed effects model. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah   .  

Kesejahteraan merupakan salah satu simbol kemakmuran dan 

kemajuan negara yang menjadi tujuan dari pembangunan ekonomi yaitu  

dengan kata lain bahwa setiap kegiatan dan kebijakan ekonomi yang 

dilakukan adalah bertujuan untuk mewujudkan kesejahteraan. Tingkat 

kesejahteraan masyarakat diukur dengan melakukan evaluasi menyeluruh 

dari seluruh aspek kesejahteraan yaitu aspek ketenagakerjaan, kemiskinan 

dan kualitas hidup (Indeks Pembangunan Manusia). Namun untuk 

menggambarkan kesejahteraan yang dicapai oleh suatu negara masih 

sangat sulit sehingga ukuran  yang selalu digunakan dalam 

menggambarkan kesejahteraan adalah tingginya tingkat pertumbuhan 

pendapatan nasional riil yang dicapai (Sukirno, 2007: 423). 

Pertumbuhan ekonomi memang merupakan salah satu indikator 

pembangunan suatu negara yang awalnya diyakini oleh sebagian besar 

ekonom sebagai indikator yang paling tepat dalam menggambarkan proses 

kemajuan pembangunan di suatu negara. Akan tetapi, pada kenyataannya 

pertumbuhan ekonomi hanya menggambarkan nilai secara agregat bukan 

secara parsial. Sukirno (2007: 10) menjelaskan bahwa pembangunan 

ekonomi dalam suatu negara tidak saja diukur dari kenaikan produksi 

barang dan jasa dari tahun ke tahun, akan tetapi juga perlu diukur dari
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perubahan-perubahan yang lain yang berlaku pada berbagai aspek dalam 

kegiatan ekonomi seperti perkembangan pendidikan, teknologi, 

peningkatan kesehatan dan infrastruktur, serta peningkatan pendapatan dan 

kemakmuran masyarakat.  

Pertumbuhan ekonomi yang digambarkan dengan kenaikan riil 

pada produksi barang dan jasa secara terus menerus belum tentu dapat 

menggambarkan terjadinya pembangunan ekonomi dan peningkatan 

kesejahteraan. Hal tersebut dikarenakan pada saat terjadi pertumbuhan 

ekonomi, juga diikuti dengan terjadinya peningkatan pertumbuhan 

penduduk. Apabila tingkat pertambahan GNP lebih rendah dan tidak 

melebihi tingkat pertambahan penduduk maka pendapatan per kapita 

masyarakat akan tetap atau cenderung mengalami penurunan, dengan 

begitu tingkat kesejahteraan masyarakat tidak mengalami peningkatan 

(Sukirno, 2007: 11) 

Penghapusan kemiskinan dan ketidakmerataan distribusi 

pendapatan merupakan inti dari proses pembangunan (Arsyad, 2016: 282). 

Arsyad juga menyatakan bahwa masalah pemerataan merupakan 

permasalahan yang kompleks karena sering kali berkaitan dengan nilai-

nilai sosial suatu masyarakat. Sebagian masyarakat memandang bahwa 

pemerataan merupakan suatu tujuan penting yang bernilai karena adanya 

implikasi moral dan hubungan yang erat dengan unsur kelayakan dan 

keadilan sosial. Selain itu, masalah pemerataan juga berkaitan dengan 
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upaya pengentasan kemiskinan yang dapat meningkatkan kesejahteraan 

sosial masyarakat.  

Indeks Gini adalah ukuran ketimpangan agregat yang mampu 

menggambarkan kondisi merata tidaknya pendapatan di suatu daerah yang 

angkanya berkisar antara 0 yang menunjukkan arti pemerataan sempurna 

hingga 1 yang menunjukkan arti adanya ketimpangan sempurna. Pada 

prakteknya, koefisien gini untuk negara-negara yang derajat 

ketimpangannya tinggi berkisar antara 0.50 hingga 0.70, sedangkan untuk 

negara-negara yang distribusi pendapatannya ralatif merata, angkanya 

berkisar antara 0,20 hingga 0,35 (Todaro, 2006: 238). 

Ketimpangan yang terjadi di Indonesia pada tahun 2016 adalah 

tergolong ketimpangan sedang yaitu sebesar 0,396. Adapun Jawa yang 

dikenal sebagai pusat perekonomian dan pemerintahan ternyata memiliki  

angka ketimpangan sedikit diatas angka rata-rata ketimpangan nasional 

yaitu sebesar 0,398. Menurut data yang diperoleh dari Badan Pusat 

Statistik (BPS), Pulau Jawa merupakan pulau dengan sumbangan Produk 

Domestik Regional Bruto (PDRB) terbesar terhadap Produk Domestik 

Bruto (PDB) Nasional dari tahun ke tahun. Diketahui besarnya rata-rata 

sumbangan PDRB Pulau Jawa pada tahun 2016 mencapai 58% terhadap 

rata-rata sumbangan Nasional. Angka tersebut jauh di atas angka rata-rata 

sumbangan PDRB pulau-pulau lain di Indonesia yang hanya berkisar 

kurang dari 30%. Angka tersebut menunjukkan bahwa lebih dari separuh 

perekonomian Indonesia terkonsentrasi di Pulau Jawa. 
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Gambar 1.1 Rata-rata Kontribusi PDRB Pulau-pulau 

di Indonnesia terhadap PDB Nasional  

Sumber: BPS, data diolah kembali. 

Namun pada kenyataannya, besarnya PDRB Pulau Jawa belum 

mencerminkan pencapaian kesejahteraan ekonomi di daerahnya yang 

ditunjukkan dengan timpangnya distribusi pendapatan dengan besarnya 

indeks Gini yang berada di atas rata-rata indeks Gini Nasional pada tahun 

2016 dan timpangnya PDRB per kapita antar provinsinya. Diketahui pada 

tahun 2016, perolehan PDRB per kapita DKI Jakarta merupakan yang 

tertinggi dibandingkan provinsi-provinsi lain di Pulau Jawa. Besarnya 

PDRB per kapita DKI Jakarta pada tahun 2016 adalah sebesar 149,779 

juta rupiah. Pada tahun yang sama, besarnya PDRB per kapita DI 

Yogyakarta dan Jawa Tengah enam kali lebih rendah dari PDRB per 

kapita DKI Jakarta yaitu hanya sebesar 23,566 juta rupiah dan 24,968 juta 

rupiah. Besarnya perbedaan pendapatan per kapita antar provinsi juga 

diikuti oleh indeks Gini yang cukup tinggi pada beberapa provinsi.  
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Tabel 1.1 PDRB Per Kapita ADHK 2010 dan Indeks Gini  

6 Provinsi di Jawa Tahun 2016 

Provinsi 
PDRB per kapita 

(Juta Rupiah)  

Indeks 

Gini 

DKI Jakarta 149,779 0,410 

Jawa Barat 26,922 0,408 

Jawa Tengah 24,968 0,370 

DI Yogyakarta 23,566 0,423 

Jawa Timur 35,962 0,402 

Banten 31,762 0,393 
Sumber: BPS data diolah kembali. 

Indeks Gini yang merupakan ukuran ketimpangan distribusi 

pendapatan mencatat besarnya ketimpangan distribusi pendapatan di 

Indonesia pada tahun 2016 adalah sebesar 0,396. Provinsi DKI Jakarta, 

Jawa Barat, DI Yogyakarta dan Jawa Timur merupakan provinsi dengan 

rata-rata indeks gini diatas rata-rata Nasional. DKI Jakarta dengan PDRB 

per kapita tertinggi memiliki angka ketimpangan sebesar 0,41 sedangkan 

Provinsi Jawa Tengah dengan PDRB per kapita terendah kedua memiliki 

angka ketimpangan dibawah rata-rata Nasional yaitu sebesar 0,37.   

Menurut Arsyad (2016: 292), secara ideal kesejahteraan ekonomi 

dapat dicapai ketika pertumbuhan ekonomi maupun tingkat pendapatan 

per kapita masyarakat tinggi dan disertai adanya distribusi pendapatan 

yang merata. Secara normatif, pendapatan nasional yang sempurna adalah 

ketika setiap orang menerima pendapatan yang sama besarnya. Akan tetapi 

pada kenyataannya pertumbuhan ekonomi yang digunakan sebagai standar 

kesejahteraan masyarakat bersifat bias dan memiliki banyak kelemahan, 

bahkan pendapatan per kapita yang merupakan cerminan rata-rata 
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pendapatan masyarakat tidak mencerminkan pendapatan yang diterima 

oleh masing-masing orang dan meratanya distribusi pendapatan tersebut. 

Disisi lain, Indonesia sebagai negara agraris yang mana sebagian 

besar kabupaten/kota-nya mempunyai basis perekonomian di sektor 

pertanian menjadikan sektor ini menjadi sektor penting dalam 

perekonomian Indonesia. Menurut Arsyad (2016: 405), peranan sektor 

pertanian dalam pembangunan ekonomi sangat penting karena sebagian 

besar penduduk di Indonesia khususnya di daerah perdesaan masih 

menggantungkan hidupnya pada sektor pertanian. Arsyad juga 

menyatakan bahwa apabila para perencana bersungguh-sungguh dalam 

mempehatikan kesejahteraan masyarakatnya, maka satu-satunya cara 

adalah dengan meningkatkna kesejahteraan penduduknya yang bekerja di 

sektor pertanian. 

Untuk melihat besarnya peranan sektor pertanian dari masing-

masing daerah terhadap pertanian nasional dapat dilihat melalui seberapa 

besar sumbangan sektor pertanian di daerah tersebut. Menurut data BPS, 

diketahui PDRB sektor pertanian di Pulau Jawa dari tahun ke tahun selalu 

mengalami peningkatan. Pada tahun 2010, besarnya PDRB sektor 

pertanian di Pulau Jawa adalah 347,43 triliun dan meningkat menjadi 

410,41 triliun di tahun 2016. Namun pada dasarnya tidak setiap kenaikan 

output sektor pertanian akan menguntungkan sebagian besar penduduk 

yang bekerja di sektor pertanian. Hal tersebut bisa saja terjadi jika ternyata 

besarnya angka PDRB sektor pertanian ternyata hanya diakibatkan oleh 
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sebagian kecil petani kaya yang memiliki lahan luas sehingga kenaikan 

output pada sektor pertanian bukanlah syarat yang cukup untuk mencapai 

kenaikan kesejahteraan masyarakat melainkan merupakan syarat penting 

(Arsyad, 2016: 405). 

Faktor lain yang mempengaruhi kondisi ketimpangan distribusi 

pendapatan juga dapat berasal dari keadaan demografis dan 

ketenagakerjaan. Hasil penelitian Del Rosa (2016) menunjukkan bahwa 

populasi penduduk merupakan salah satu penyebab meningkatnya 

ketimpangan distribusi pendapatan. Berdasarkan data yang diperoleh dari 

Bappenas, diketahui jumlah penduduk di Pulau Jawa pada tahun 2016 

mencapai 146,67 juta jiwa. Hal ini menunjukkan bahwa sekitar 57% 

penduduk di Indonesia mendiami Pulau Jawa. Jumlah penduduk yang 

besar ini juga tidak merata jumlahnya antar provinsi. Provinsi dengan 

jumlah penduduk terbesar di tahun 2016 adalah Provinsi Jawa Barat 

dengan jumlah penduduk sebanyak 46,71 juta jiwa sedangkan provinsi 

dengan jumlah penduduk terkecil adalah di Provinsi DIY yaitu hanya 

sejumlah 3,72 juta jiwa jauh dibawah jumlah penduduk di provinsi-

provinsi yang lain di Pulau Jawa. 

Menurut Arsyad (2016: 341) pola penyebaran penduduk antara 

daerah perdesaan dan perkotaan yang tidak merata dapat mengakibatkan 

permasalahan penduduk di daerah perkotaan seperti semakin ketatnya 

kompetensi dalam memperoleh lapangan kerja yang berakibat 
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meningkatnya jumlah pengangguran yang pada akhirnya akan 

meningkatkan angka kemiskinan dan ketimpangan. 

Faktor lain yang diduga mempengaruhi ketimpangan distribusi 

pendapatan adalah tingginya tingkat pengangguran di beberapa Provinsi di 

Pulau Jawa yang menjelaskan bahwa masih terdapat faktor-faktor produksi 

yang belum digunakan secara optimal dalam menunjang pembangunan. 

Rendahnya partisipasi tenaga kerja yang dilihat dari tingginya TPT serta 

rendahnya PDRB per kapita di beberapa daerah akan berdampak tidak 

hanya pada kesejahteraan masyarakat melainkan juga dapat menghambat 

keberhasilan dari sebuah pembangunan (Nurlaili, 2016: 5). 

Secara empiris, ketimpangan distribusi pendapatan dipengaruhi 

oleh faktor ekonomi dan non ekonomi. Upaya-upaya penghapusan 

kemiskinan dan ketidakmerataan distribusi pendapatan merupakan inti dari 

proses pembangunan. Penelitian mengenai ketimpangan distribusi 

pendapatan telah dilakukan oleh Del Rosa (2016) yang menyatakan bahwa 

PDRB per kapita, jumlah penduduk dan Tingkat Pengangguran Terbuka 

(TPT) berpengaruh positif dan signifikan terhadap ketimpangan distribusi 

pendapatan. Penelitian tersebut juga didukung oleh penelitian Darmajati 

(2010) dan Tri Hartini (2017) yang menunjukkan bahwa PDRB per kapita 

dan TPT berpengaruh positif dan signifikan terhadap ketimpangan 

distribusi pendapatan. Penelitian Efriza (2014) menunjukkan hasil yang 

berbeda dimana pertumbuhan ekonomi berpengaruh negatif dan 

signifikan. Adapun penelitian Hutabarat (2015) menjelaskan bahwa 
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pertumbuhan ekonomi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

ketimpangan distribusi pendapatan, sedangkan Tingkat Pengangguran 

Terbuka (TPT), tingkat pendidikan tertinggi yang ditamatkan tenaga kerja 

dan kontribusi sektor pertanian berpengaruh negatif dan signifikan.      

Berdasarkan beberapa uraian permasalahan di atas mengenai 

terkait dengan masalah ketimpangan distribusi pendapatan, maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis Faktor-faktor 

yang Mempengaruhi Ketimpangan Distribusi Pendapatan di Pulau 

Jawa Tahun 2010-2016” 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, rumusan masalah pada 

penelitian ini dapat diperinci dalam beberapa pertanyaan sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh PDRB per kapita terhadap ketimpangan 

distribusi pendapatan di Pulau Jawa tahun 2010-2016? 

2. Bagaimana pengaruh kontribusi PDRB sektor pertanian terhadap 

ketimpangan distribusi pendapatan di Pulau Jawa tahun 2010-2016? 

3. Bagaimana pengaruh jumlah penduduk terhadap ketimpangan 

distribusi pendapatan di Pulau Jawa tahun 2010-2016? 

4. Bagaimana pengaruh Tingkat Pengangguran Terbuka terhadap 

ketimpangan distribusi pendapatan di Pulau Jawa tahun 2010-2016?   

C. Tujuan Penelitian  

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah: 
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1. Untuk menganalisis pengaruh PDRB per kapita terhadap ketimpangan 

distribusi pendapatan di Pulau Jawa tahun 2010-2016 

2. Untuk menganalisis pengaruh kontribusi PDRB sektor pertanian 

terhadap ketimpangan distribusi pendapatan di Pulau Jawa tahun 2010-

2016. 

3. Untuk menganalisis pengaruh populasi penduduk terhadap 

ketimpangan distribusi pendapatan di Pulau Jawa tahun 2010-2016. 

4. Untuk menganalisis pengaruh Tingkat Pengangguran Terbuka terhadap 

ketimpangan distribusi pendapatan di Pulau Jawa tahun 2010-2016. 

D. Manfaat Penelitian 

a. Bagi peneliti 

Penelitian ini merupakan suatu proses pembelajaran dan 

menuangkan pemikiran dalam bentuk karya tulis pengetahuan yang 

dikuasai sehingga tidak hanya berguna bagi diri sendiri melainkan 

diharapkan juga dapat memberikan solusi atas permasalahan yang terjadi 

di masyarakat khususnya di lokasi penelitian. 

b. Bagi Pemerintah 

Diharapkan penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu 

pertimbangan dalam pengambilan kebijakan khususnya dalam rangka 

pembangunan perekonomian yang salah satunya bertujuan untuk 

mengurangi tingkat ketimpangan distribusi pendapatan. 
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c. Bagi masyarakat 

Diharapkan penelitian ini mampu menambah wawasan kepada 

masyarakat dalam menambah wawasan di bidang pendidikan.  

E. Sistematika Pembahasan 

Dalam Kajian penelitian ini, sistematika pembahsan secara garis 

besar terdiri dari lima bab yang satu sama lain saling memiliki keterkaitan. 

Sistematika ini memberikan gambaran dan logika berfikir dalam 

penelitian. Adapun uraian tersebut adalah sebagai berikut: 

Bab I Pendahuluan merupakan bab paling awal yang harus disusun 

peneliti sehingga dapat mengantarkan penelitian pada tahap yang lebih 

lanjut. Dalam bab ini akan diuraikan beberapa hal diantaranya adalah 

mengenai permasalahan yang melatarbelakangi adanya penelitian ini. 

Kemudian permasalahan-permasalahan yang ada disusun dalam bentuk 

pertanyaan-pertanyaan yang kemudian dijadikan sebagai rumusan 

masalah. Rumusan masalah ini kemudian dijawab dalam tujuan penelitian 

dan manfaat dari penelitian yang akan dilakukan. Akhir dari bab 

pendahuluan adalah sistematika pembahasan yang merupakan tahapan-

tahapan yang mmenggambarkan arah penelitian. 

Bab II Kerangka Teori. Kerangka teori berisikan tinjauan pustaka 

yang berkaitan dengan teori yang relevan terhadap penelitian serta 

mencakup hasil-hasil penelitian sebelumnya yang sejenis. Teori-teori yang 

tercakup dalam penelitian merupakan landasan bagi penelitian yang 
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dilakukan. Setelah penyusunan kerangka teori, selanjunya yang ada dalam 

bab ini adalah pengembangan hipotesis dari penelitian yang dilakukan. 

Bab III Metodologi Penelitian berisikan tentang deskripsi 

operasional penelitian yang berupa penjelasan jenis penelitian, variabel-

variabel penelitian, metode pengumpulan data dan alat analisis yang 

digunakan dalam pengolahan/analisis data penelitian. 

Bab IV Hasil Penelitian  dan Pembahasan yang menguraikan 

tentang hasil dari penelitian yang berupa pembahsa-pembahasan terhadap 

analisis deskriptif dari hasil pengolahan data yang telah dilakukan. 

Penjelasan dari bab ini merupakan jawaban dari prtanyaan yang muncul 

dalam rumusan masalah. 

Bab V Penutup yang berisi kesimpulan dari jawaban rumusan 

masalah dalam penelitian ini. Bab ini juga berisi saran serta masukan yang 

disampaikan penulis kepada pihak-pihak yang berkepentingan yang terkait 

dengan penelitiaan ini. Selain itu, dalam bab ini peneliti juga 

menyampaikan kekurangan yang ada dalam penelitian ini sebagai bahan 

analisis lebih lanjut dimasa yang akan datang. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah 

dipaparkan pada bab IV mengenai analisis faktor-faktor yang 

mempengaruhi ketimpangan distribusi pendapatan di Pulau Jawa tahun 

2010-2016, maka diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. PDRB per kapita berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

ketimpangan distribusi pendapatan di Pulau Jawa pada tahun 2010-

2016. Adanya kenaikan PDRB per kapita mengakibatkan  semakin 

timpangnya distribusi pendapatan pada di Pulau Jawa pada tahun 

2010-2016. Hal tersebut menunjukkan bahwa angka PDRB per kapita 

tidak mampu menggambarkan pendapatan riil yang diperoleh oleh 

masing-masing idividu.   

2. Kontribusi sektor pertanian tidak berpengaruh terhadap ketimpangan 

distribusi pendapatan di Pulau Jawa. Diduga kontribusi sektor 

pertanian tidak berpengaruh secara signifikan karena laju 

pertumbuhan peranan sektor pertanian yang cenderung konstan dan 

juga diiringi dengan semakin sempitnya luas lahan pertanian di Pulau 

Jawa dari Tahun ke Tahun. 

3. Jumlah penduduk berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

ketimpangan distribusi pendapatan. Semakin banyak jumlah penduduk 
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maka angka PDRB per kapitanya akan semakin rendah. Adanya 

pertambahan jumlah penduduk yang pesat yang diiringi dengan 

ketidakmerataan populasi penduduk dan semakin tingginya persaingan 

juga dapat mengakibatkan semakin tingginya ketimpangan distribusi 

pendapatan khususnya ketimpangan distribusi antara pedesaan dan 

perkotaan.  

4. Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap ketimpangan distribusi pendapatan di Pulau Jawa. 

Apabila tingkat pengangguran semakin tinggi, maka pendapatan yang 

diterima masyarakat akan semakin berkurang. Tetapi apabila tenaga 

kerja melakukan kegiatan ekonomi dalam artian tingkat pengangguran 

menuru, maka kegiatan ekonomi ini pada akhirnya akan memberikan 

pemasukan kepada masyarakat dan juga mengindikasikan semakin 

banyaknya penerima pendapatan di masyarakat. 

5. Secara simultan, variabel PDRB per kapita, jumlah penduduk dan 

Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap ketimpangan distribusi pendapatan. 

B. Saran 

1. Ketimpangan distribusi pendapatan di Pulau Jawa yang termasuk 

dalam kategori sedang perlu ditindaklanjuti dengan implementasi 

kebijakan ekonomi maupun non ekonomi yang saling mendukung 
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agar ketimpangan distribusi pendapatan dapat membaik sehingga 

distribusi pendapatan dapat lebih merata 

2. Diketahui variabel PDRB per kapita, jumlah penduduk dan TPT 

dalam penelitian ini menunjukkan pengaruh positif terhadap 

ketimpangan distribusi pendapatan di Pulau Jawa. Dari hasil tersebut 

dapat menjadi pembelajaran ulang mengapa kebijakan-kebijakan yang 

telah dilakukan terkait ketiga faktor tersebut masih belum berhasil 

menciptakan distribusi pendapatan yang merata di Pulau Jawa. 

3.  Dalam proses pembangunan ekonomi, pertumbuhan ekonomi dan 

besarnya PDRB per kapita yang dibutuhkan adala pertumbuhan 

ekonomi yang berkualitas dan berkeadilan dalam artian bahwa 

pertumbuhan ekonomi yang diharapkan adalah pertumbuhan yang 

diikuti dengan kemerataan pendapatan antar penduk. Dengan adanya 

fenomena angka PDRB per kapita yang tidak menggambarkan 

pendaptan riil antar indivudu, diharapkan kebijakan-kebijakan 

pemerintah lebih menekankan pada kebijakan pembangunan yang 

mampu meningkatkan kualitas hidup secara khusus pada masing-

masing individu dengan kebijakan yang berkelanjutan. 

4. Pemerintah perlu memberikan perhatian khusus pada pembangunan 

sektor pertanian seperti dengan memberikan pelatihan pengelolaan 

pertanian dengan metode baru yang lebih ungul kepada kelompok 

tani, pendampingan serta  pengawasan usaha tani dan pemanfaatan 
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lahan semaksimal mungkin mengingat pentingnya peranan sektor 

pertanian agar dapat menjadi sektor yang mampu meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat khususnya masyarakat tani yang mayoritas 

dari mereka adalah tergolong miskin.  
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Data Penelitian 

 

 

Provinsi Tahun
Indeks 

Gini 

PDRB per kapita 

(Juta Rupiah)

Kontribusi 

Sektor 

Pertanian 

(%)

Jumlah 

Penduduk 

(Juta Jiwa)

TPT (%) 

DKI Jakarta 2010 0.360 111.529 0.12 9.608 11.05    

DKI Jakarta 2011 0.440 117.673 0.11 9.579 11.69    

DKI Jakarta 2012 0.420 123.962 0.11 9.881 9.67      

DKI Jakarta 2013 0.430 130.060 0.11 9.970 8.63      

DKI Jakarta 2014 0.434 136.312 0.1 10.075 8.47      

DKI Jakarta 2015 0.426 142.892 0.09 10.178 7.23      

DKI Jakarta 2016 0.410 149.779 0.09 10.278 6.12      

Banten 2010 0.420 25.398 6.2 10.632 13.68    

Banten 2011 0.399 26.549 5.9 10.719 13.74    

Banten 2012 0.386 27.716 5.8 11.242 9.94      

Banten 2013 0.400 28.911 6.0 11.453 9.54      

Banten 2014 0.400 29.847 5.8 11.705 9.07      

Banten 2015 0.400 30.800 5.9 11.955 9.55      

Banten 2016 0.393 31.762 6.1 12.203 8.92      

Jawa Barat 2010 0.360 20.975 9.80 43.054 10.33    

Jawa Barat 2011 0.410 21.977 9.30 43.255 9.96      

Jawa Barat 2012 0.410 23.036 8.90 44.677 9.08      

Jawa Barat 2013 0.410 24.118 9.10 45.341 9.16      

Jawa Barat 2014 0.406 24.967 8.70 46.030 8.45      

Jawa Barat 2015 0.410 25.842 8.70 46.710 8.72      

Jawa Barat 2016 0.408 26.922 8.90 47.379 8.89      

Jawa Tengah 2010 0.340 19.209 15.98 32.383 6.21      

Jawa Tengah 2011 0.380 20.054 15.75 33.498 7.07      

Jawa Tengah 2012 0.378 20.951 15.41 32.572 5.61      

Jawa Tengah 2013 0.389 21.845 14.98 33.264 6.01      

Jawa Tengah 2014 0.382 22.819 14.09 33.523 5.68      

Jawa Tengah 2015 0.382 23.887 14.11 33.774 4.99      

Jawa Tengah 2016 0.370 24.968 13.71 34.019 4.63      

Jawa Timur 2010 0.340 26.371 13.5 37.477 4.25      

Jawa Timur 2011 0.370 27.864 13.3 37.998 5.38      

Jawa Timur 2012 0.360 29.508 13.5 38.004 4.11      

Jawa Timur 2013 0.360 31.092 13.5 38.363 4.30      

Jawa Timur 2014 0.370 32.703 13.6 38.610 4.19      

Jawa Timur 2015 0.420 34.272 13.7 38.848 4.47      

Jawa Timur 2016 0.402 35.962 13.3 39.075 4.21      

DIY 2010 0.410 18.653 11.2 34.575 5.69      

DIY 2011 0.400 19.387 10.9 34.739 4.39      

DIY 2012 0.430 20.184 11.2 35.309 3.90      

DIY 2013 0.440 21.038 11.1 35.949 3.24      

DIY 2014 0.420 21.868 10.5 36.371 3.33      

DIY 2015 0.430 22.688 10.6 36.790 4.07      

DIY 2016 0.423 23.566 10.4 37.210 2.72      
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Lampiran 2 Statistik Deskriptif Data Penelitian 

  IG PDRBPK KSP JP TPT 

 Mean 0.398202 42.8552 9.051429 29006.51 7.150991 

 Median 0.401 26.10671 10.1 34296.96 6.639125 

 Maximum 0.44 149.7794 15.98 47379 13.73589 

 Minimum 0.34 18.65297 0.09 9578.999 2.72 

 Std. Dev. 0.026414 40.14893 5.0134 13653.72 2.891341 

 Skewness -0.450466 1.814272 -0.609046 -0.460948 0.411012 

 Kurtosis 2.388383 4.484057 2.265174 1.56875 2.278579 

  

    

  

 Jarque-Bera 2.075071 26.89532 3.54151 5.072144 2.093301 

 Probability 0.354327 0.000001 0.170204 0.079177 0.351112 

  

    

  

 Sum 16.7245 1799.919 380.16 1218274 300.3416 

 Sum Sq. Dev. 0.028606 66089.39 1030.502 7.64E+09 342.7539 

  

    

  

 Observations 42 42 42 42 42 

 

Lampiran 3 Uji Spesifikasi Model 

a. Uji Cow 

Redundant Fixed Effects Tests   

Equation: Untitled   

Test cross-section fixed effects  

     
     Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  

     
     Cross-section F 5.225513 (5,32) 0.0013 

Cross-section Chi-square 25.069971 5 0.0001 
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b. Uji LM test 

Lagrange multiplier (LM) test for panel data 

Date: 05/26/18   Time: 17:05  

Sample: 2010 2016   

Total panel observations: 42  

Probability in ()   

    
    Null (no rand. 

effect) Cross-section Period Both 

Alternative One-sided One-sided  

    
    Breusch-Pagan  70.63547  0.012933  70.64840 

 (0.0000) (0.9095) (0.0000) 

Honda  8.404491  0.113722  6.023287 

 (0.0000) (0.4547) (0.0000) 

King-Wu  8.404491  0.113722  6.283800 

 (0.0000) (0.4547) (0.0000) 

GHM -- --  70.64840 

 -- -- (0.0000) 

    
     

c. Uji Hausmant 

Correlated Random Effects - Hausman Test  

Equation: Untitled   

Test cross-section random effects  

     
     

Test Summary 

Chi-Sq. 

Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  

     
     Cross-section random 16.643483 4 0.0023 

     
     Cross-section random effects test comparisons: 

Variable Fixed   Random  Var(Diff.)  Prob.  

     
     PDRPK 0.002020 0.000018 0.000000 0.0019 

KSP -0.002463 -0.004853 0.000056 0.7494 

JP 0.009055 0.000924 0.000017 0.0472 

TPT 0.008806 -0.001144 0.000007 0.0002 
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Lampiran 4. Hasil Estimasi 

 

a. Common Effect 
 

Dependent Variable: IG   

Method: Panel Least Squares   

Date: 04/30/18   Time: 21:41   

Sample: 2010 2016   

Periods included: 7   

Cross-sections included: 6   

Total panel (balanced) observations: 42  

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     PDRPK -0.000330 0.000169 -1.949035 0.0589 

KSP -0.007322 0.001716 -4.266427 0.0001 

JP 0.000539 0.000381 1.415290 0.1653 

TPT -0.004147 0.001753 -2.365788 0.0233 

C 0.492616 0.032692 15.06859 0.0000 

     
     R-squared 0.404026     Mean dependent var 0.398202 

Adjusted R-squared 0.339596     S.D. dependent var 0.026414 

S.E. of regression 0.021466     Akaike info criterion -4.733393 

Sum squared resid 0.017048     Schwarz criterion -4.526528 

Log likelihood 104.4013     Hannan-Quinn criter. -4.657569 

F-statistic 6.270811     Durbin-Watson stat 1.503945 

Prob(F-statistic) 0.000589    
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b. Fixed Effect 
 

Dependent Variable: IG   

Method: Panel Least Squares   

Date: 04/30/18   Time: 21:39   

Sample: 2010 2016   

Periods included: 7   

Cross-sections included: 6   

Total panel (balanced) observations: 42  

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     PDRPK 0.002020 0.000699 2.891713 0.0068 

KSP -0.002463 0.007893 -0.312107 0.7570 

JP 0.009055 0.004151 2.181525 0.0366 

TPT 0.008806 0.003348 2.630089 0.0130 

C 0.008300 0.172532 0.048105 0.9619 

     
      Effects Specification   

     
     Cross-section fixed (dummy variables)  

     
     R-squared 0.671908     Mean dependent var 0.398202 

Adjusted R-squared 0.579633     S.D. dependent var 0.026414 

S.E. of regression 0.017126     Akaike info criterion -5.092202 

Sum squared resid 0.009385     Schwarz criterion -4.678471 

Log likelihood 116.9362     Hannan-Quinn criter. -4.940553 

F-statistic 7.281525     Durbin-Watson stat 1.678959 

Prob(F-statistic) 0.000011    
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c. Random Effect 
 

 

Dependent Variable: IG   

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects) 

Date: 04/30/18   Time: 21:52   

Sample: 2010 2016   

Periods included: 7   

Cross-sections included: 6   

Total panel (balanced) observations: 42  

Swamy and Arora estimator of component variances 

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     PDRPK 1.77E-05 0.000268 0.066157 0.9476 

KSP -0.004853 0.002510 -1.933379 0.0609 

JP 0.000924 0.000668 1.384039 0.1746 

TPT -0.001144 0.002049 -0.558487 0.5799 

C 0.422740 0.045617 9.267168 0.0000 

     
      Effects Specification   

   S.D.   Rho   

     
     Cross-section random 0.013159 0.3712 

Idiosyncratic random 0.017126 0.6288 

     
      Weighted Statistics   

     
     R-squared 0.143838     Mean dependent var 0.175763 

Adjusted R-squared 0.051279     S.D. dependent var 0.020366 

S.E. of regression 0.019837     Sum squared resid 0.014560 

F-statistic 1.554025     Durbin-Watson stat 1.616241 

Prob(F-statistic) 0.206961    

     
      Unweighted Statistics   

     
     R-squared 0.321224     Mean dependent var 0.398202 

Sum squared resid 0.019417     Durbin-Watson stat 1.280131 
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Lampiran 5 Penduduk Usia 15 Tahun ke Atas yang Bekerja Selama Semingu 

yang Lalu Menurut Provinsi dan Lapangan Pekerjaan Utama di Pulau Jawa  

Tahun 2016. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lapangan Pekerjaan Utama DKI Jakarta Jawa Barat Jawa Tengah D.I.Y Jawa Timur Banten

1.  Pertanian, Peternakan, 

Kehutanan, dan Perikanan 
53646 315509 5067891 475346 6975568 706126

2. Pertambangan &Penggalian 29136 113601 123108 21172 135184 8641

3.  Industri Pengolahan 436963 3884668 3251749 262108 2765288 1116989

4.  Listrik, Gas & Air Bersih 16536 60971 37600 4343 32530 32475

5. Bangunan 184300 1424529 1430779 133849 1469473 447788

6. Perdagangan, Hotel, dan 

Restoran 
1821558 5338698 3711052 589955 4016808 1207701

7.  Pengangkutan dan 

Komunikasi 
535385 1112414 549732 75120 697714 324685

8. Keuangan, Real Estate, dan 

Jasa Perusahaan 
624408 814691 301484 56742 422899 318114

9. Jasa-Jasa 1159894 3297957 2037741 423765 2599099 925978
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